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a. 	 Peraturan perundang-undangan tentang kosmetika yaitu 
Peraturan Menteri Kesehatan RI No 
376IMENKESIPERNIII1990 yang mengatur tentang larangan 
bahan yang berbahaya bagi kosmetika yaitu mercury yang tidak 
boleh dipakai. Keputusan Menteri Kesehatan RI No 
386IMENKES/SKlIV/1994 yang mengatur tentang pedoman 
periklanan bagi pelaku usaha dengan adanya pedoman tersebut 
supaya tidak teIjadi pelanggaran. Undang undang 
Perlindungan Konsumen No 8 Tahun 1999 yang mengatur 
tentang perlindungan konsumren. Masih banyak kosmetika yang 
menggunakan bahan terlarang serta tidak mencantumkan 
komposisi dari bahan yang dipakainya. 
b. 	 Prinsip-prinsip yang hams diperhatikan pelaku usaha untuk 
menawarkan barangnya kekonsumen, kerugian yang ditimbulkan 
dalam kosmetika tersebut adalah berupa kerugian materi 
mauapun no materi, kerugian materi dapat disebabkan pembelian 
kosmetika yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 
konsumen tersebut karena kosmetika tersebut hanya untuk 
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mempecantik ini tapi akhirnya merusak wajah si konsumen 
tersebut.Serta dalam kosmetika tersebut tidak mencatumkan 
komosisi bahan yang digunakan dan informasi kosmetika 
tersebut yang mana itu adalah hal yang penting dalam pembelian 
kosmetika supaya hati-hati. Upaya hukum yang dapat dilakukan 
oleh konsumen untuk memperoleh ganti rugi dapat langsung ke 
produsen kosmetika tersebut untuk minta tanggung jawab atau 
pihak yang bertanggung jawab terhadap produk tersebut 
2. 	 SARAN 
a. 	 Dengan adanya penjelasan di atas diharapkan konsumen kosmetika 
bisa lebih hati-hati dalam mengunakan kosmetika supaya 
konsumen tabu memgenai kosmetika mana yang boleh dipakai dan 
mana kosmetika yang tidak boleh dipakai. Disini konsumen supaya 
lebih tabu mengenai bahan mercury yang tidak boleh digunakan 
dalam kosmetika. Dan seharusnya konsumen mengetabui bahan 
yang dipakai,karena Peraturan Menteri Kesehatan RI No 
3761MENKESIPERNIIJ1990, mengatur tentang larangan 
penggunaan bahan yang berbahaya dalam kosmetika. 
b. Konsumen dalam membeli kosmetika seharusnya melihat bahan 
yang dipakai dlam kosmetika tersebut. Belum tentu kesalahan ada 
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pada pelaku usaha bisa saja kesalahan itu sendiri dilakukan oleh 
konsumen itu sendiri , karena kurangnya kehati-hatian dalam 
membeli kosmetika tersebut. Dalam Undang- undang Perlindungan 
Konsumen. pasal 27 mengaturnya. 
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